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MOTTO 

 

حْمنِ الرَّ  حِيْمِ بسِْمِ اللّه الرَّ  

ؤْمِنيِْنَ وَلََ تهَِنوُْا وَلََ تحَْزَنوُْا وَانَْتمُُ الَْعَْلوَْنَ انِْ كُنْ  .تمُْ مُّ  

 

Artinya : 

“ Dan janganlah kamu (merasa) lemah, dan jangan (pula) bersedih hati, sebab 

kamu paling tinggi (derajatnya), jika kamu orang beriman.” 

(Q.S. Ali Imron : 139) 
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ABSTRAK 

Najib, Nasrudin. 2021113190 “Penanaman Nilai Islam Moderat pada Anggota 

PAC IPNU dan IPPNU Kecamatan Subah Kabupaten Batang Masa Khidmat 2018-

2020”. Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Jurusan Pendidikan Agama 

Islam (PAI) Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan.  

Pembimbing: Dr. Umum Budi Haryanto, M. Hum. 

 

Kata Kunci: Penanaman Nilai Islam Moderat, Anggota IPNU dan IPPNU 

 

Sikap moderasi NU pada dasarnya tidak terlepas dari akidah Ahlussunnah wal 

Jama’ah (Aswaja) yang dapat digolongkan paham moderat. Dalam Anggaran Dasar 

NU dikatakan bahwa NU sebagai Jam’iyah Diniyah Islamiyah berakidah Islam 

menurut paham Ahlussunnah wal Jama’ah dengan mengikuti mazhab empat, yaitu 

Hanafi, Maliki, Syafi’I dan Hambali. Bentuk Wasathiyah Nahdlatul Ulama 

diantaranya dengan menganut para imam sebagaimana disebut di atas, yang selalu 

menjadi penengah atas berbagai faham yang ekstrim dan liberal. Ajaran Islam yang 

moderat harus ditanamkan sedini mungkin, yaitu dimulai dari pala pelajar. Untuk 

jalur formal, sekolah-sekolah di bawah naungan NU tentunya sudah mengajarkan 

nilai Islam yang moderat melalui mata pelajaran Ke-NU-an. Dan untuk jalur non 

formal, nilai Islam yang moderat dapat ditanamkan melalui organisasi NU khusus 

untuk para pelajar yaitu IPNU dan IPPNU. 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah (1) Bagaimana penanaman nilai 

Islam Moderat pada anggota PAC IPNU dan IPPNU Kecamatan Subah Kabupaten 

Batang masa khidmat 2018-2020 ?, (2) Apa saja faktor pendukung dan penghambat 

dalam penanaman nilai Islam Moderat pada anggota PAC IPNU dan IPPNU 

Kecamatan Subah Kabupaten Batang masa khidmat 2018-2020 ? 

Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian lapangan (field research) dengan 

menggunakan pendekatan deskriptif kulaitatif. Teknik pengumpulan data dilakukan 

dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. Metode analisis data hasil penelitian 

dilakukan dengan analisis pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan 

penarikan/verivikasi kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penanaman nilai Islam moderat pada 

anggota PAC IPNU dan IPPNU Kecamatan Subah Kabupaten Batang masa khidmat 

2018-2020 dilakukan melalui program kerja yang terbagi menjadi tiga bentuk : a) 

Program Pendidikan dan Latihan, b) Program Keagamaan, c) Program Penunjang. 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis ditemukan beberapa macam faktor 

pendukung dan faktor penghambat, factor pendukungnya yaitu : a) Adanya dukungan 

dari para Sesepuh dan Kyai NU, b) SDM pengurus PAC IPNU dan IPPNU 

Kecamatan Subah yang memadai, c) Mendapatkan dukungan dari pemerintah. 

Sedangkan faktor penghambatnya yaitu : a) Adanya beberapa ranting/desa yang 

belum aktif, b) Kurangnya pemahaman tentang nilai Islam moderat, c) Kurangnya 

partisipasi anggota. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Islam masuk dan berkembang di Indonesia khususnya di tanah Jawa 

tentunya tidak bisa dilepaskan dari peran Walisongo. Proses penyebaran 

ajaran Islam pada masa itu membaur dengan kultur sosial masyarakat 

setempat sehingga mendapatkan respon yang baik. Salah satu ciri khas ajaran 

Walisongo adalah bahwa mereka mengajarkan Islam secara ramah dan damai 

dengan menghindari pertumpahan darah. Selain itu Walisongo juga 

menghargai kebudayaan yang berlaku di masyarakat dan memadukannya 

dengan ajaran Islam tanpa mengurangi inti dari ajaran Islam itu sendiri. Hal 

inilah yang menjadi daya pikat masyarakat untuk sedikit demi sedikit 

mengenal ajaran Islam. 

Daya juang yang diterapkan oleh Walisongo terbukti berhasil dalam 

menanamkan bibit ajaran Islam yang sempurna dengan melibatkan toleransi 

beragama sebagai satu kesatuan yang hidup berdampingan. Di samping itu, 

Walisongo tidak hanya dianggap sebagai tokoh agama tetapi juga ahli di 

dalam pemerintahan yang juga dilibatkan dalam mengislamkan pembesar 

kerajaan yang tengah berkuasa. 

Walisongo merupakan agen-agen unik Jawa pada abad XV-XVI yang 

mampu memadukan aspek-aspek spiritual dan sekuler dalam menyiarkan 

Islam. Posisi mereka dalam kehidupan sosio-kultural dan religious di jawa 
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begitu memikat hingga bisa dikatakan Islam tidak pernah menjadi The 

Religion of Java jika sufisme yang dikembangkan oleh Walisongo tidak 

mengakar dalam masyarakat. Rujukan ciri-ciri ini menunjukkan ajaran Islam 

yang diperkenalkan Walisongo di tanah Jawa hadir dengan penuh kedamaian, 

walauun terkesan lamban tetapi meyakinkan. Berdasarkan fakta sejarah, 

bahwa dengan cara toleransi terhadap tradisi lokal serta memodifikasinya ke 

dalam ajaran Islam dan tetap bersandar pada prinsip-prinsip Islam, agama 

baru ini dipeluk oleh bangsawan-bangsawan serta mayoritas masyarakat Jawa 

di pesisir utara. 

Konsep toleransi, damai dan kultural yang telah dijalankan oleh 

Walisongo membawa kepada moderasi Islam yang dipandang tidak kaku 

dalam memaknai Al-Qur’an dan bersikap toleran terhadap budaya setempat. 

Hal ini tidak lain karena agama Islam membawa misi Rahmatan Lil Alamin, 

sehingga harus menampakkan kesejukan dan kedamaian dalam menyikapi 

setiap perbedaan dan mengayomi setiap manusia tanpa membedakan suku, 

ras dan agama.1 

Demikian Islam datang dengan segala rahmatnya, namun wajah Islam 

yang awalnya menampakkan raut damai, saling menghargai dan saling 

mengasihi sekarang sudah berubah menjadi suram. Islam tampak seakan 

agama teroris, sadis, dan pemberontak, atau yang dikenal sebagai radikal. Di 

ujung yang berlawanan, Islam sudah mulai diperkenalkan sebagai agama 

yang kebablasan menghargai kebebasan atau yang dikenal dengan liberal. 

                                                           
1 M. Zainudin dan Muhammad In’am Esha, ISLAM MODERAT:Konsepsi, Interpretasi, 

dan Aksi (Malang:UIN Maliki Press, 2016), hlm. 61-62. 
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3 

Radikalisme dan Liberalisme merupakan dua aliran yang lekat dengan 

stigma negatif hampir di setiap Negara.2 Di Indonesia sendiri, keberadaan dua 

aliran tersebut dianggap mengancam ideologi Agama dan ideologi Negara. 

Radikalisme mulai eksis seiring munculnya ormas-ormas Islam seperti 

Hizbut Tahrir Indonesia (HTI) dengan Khilafah Islamiyahnya, Jamaah 

Ansarut Tauhid (JAT) dan Majelis Mujahidin Indonesia (MMI) yang 

berafiliasi dengan Islamic State in Iraq and Syria (ISIS). Liberalisme juga 

memunculkan ormas Islam yang bernama Jaringan Islam Liberal (JIL) yang 

mengedepankan rasio daripada teks Al-Qur’an dan Hadis. 

Secara ideologi, sebenarnya Radikalisme dan Liberalisme merupakan 

dua aliran yang saling bertentangan. Namun keduanya sama-sama berbahaya 

bagi ideologi agama terutama Islam dan bagi ideologi negara Indonesia yaitu 

Pancasila. Maka dibutuhkan penengah yang bisa melerai pertikaian sekaligus 

menjadi penawar dua aliran tersebut. Sudah saatnya wajah Islam kembali 

menampakkan raut damai, saling menghargai dan saling mengasihi. Wajah 

yang tentunya tercermin dalam Islam yang moderat.  

Dalam konteks Indonesia, Islam Moderat yang mengimplementasikan 

Ummatan Wasathan terdapat pada dua golongan yaitu Nahdlatul Ulama 

(NU) dan Muhammadiyah. Keduanya mencerminkan ajaran Ahlussunnah wal 

Jama’ah yang mengakui toleransi serta kedamaian dalam berdakwah. 

Sikap moderasi NU pada dasarnya tidak terlepas dari akidah 

Ahlussunnah wal Jama’ah (Aswaja) yang dapat digolongkan paham moderat. 

                                                           
2 Achmad Satori Ismail dkk, ISLAM MODERAT: Menebar Islam Rahmatan Lil “Alamin 

(Jakarta Timur: Pustaka Ikadi, 2012), hlm. 44. 
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Dalam Anggaran Dasar NU dikatakan bahwa NU sebagai Jam’iyah Diniyah 

Islamiyah berakidah Islam menurut paham Ahlussunnah wal Jama’ah dengan 

mengikuti mazhab empat, yaitu Hanafi, Maliki, Syafi’I dan Hambali.  

Bentuk Wasathiyah Nahdlatul Ulama diantaranya dengan menganut 

para imam sebagaimana disebut di atas, yang selalu menjadi penengah atas 

berbagai faham yang ekstrim dan liberal. Menjalankan dakwah dengan 

lembut, ikut terlibat dalam aktivitas sosial serta merasuk ke berbagai struktur 

sosial mulai dari pedesaan sampai perkotaan. 

Ajaran Islam yang moderat harus ditanamkan sedini mungkin, yaitu 

dimulai dari pala pelajar. Untuk jalur formal, sekolah-sekolah di bawah 

naungan NU tentunya sudah mengajarkan nilai Islam yang moderat melalui 

mata pelajaran Ke-NU-an. Dan untuk jalur non formal, nilai Islam yang 

moderat dapat ditanamkan melalui organisasi NU khusus untuk para pelajar 

yaitu IPNU dan IPPNU. 

IPNU dan IPPNU adalah sebuah organisasi yang bersifat keagamaan 

yang merupakan salah satu badan otonom dari Nahdlatul Ulama khusus untuk 

mewadahi para pelajar baik di pendidikan formal maupun non formal.3 

Dalam hal ini, PAC (Pimpinan Anak Cabang) IPNU (Ikatan Pelajar 

Nahdlatul Ulama) dan IPPNU (Ikatan Pelajar Putri Nahdlatul Ulama) 

Kecamatan Subah sebagai sebuah organisasi yang terdiri dari para pelajar 

Nahdlatul Ulama di Kecamatan Subah merupakan wadah yang tepat untuk 

                                                           
3 Nur Rohman, Ketua PAC IPNU Kecamatan Subah, Wawancara Pribadi, Subah, 06 

September 2019. 
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mendidik generasi muda sebagai generasi penerus bangsa yang sejati, 

berakhlaqul karimah dan memiliki nilai Islam yang moderat.  

Berdasarkan hasil kongres XIX IPNU di Cirebon tanggal 21-25 

Desember 2018, pada pasal 7 Peraturan Dasar dan Peraturan Rumah Tangga 

IPNU disebutkan bahwa tujuan IPNU adalah terbentuknya pelajar bangsa 

yang bertaqwa kepada Allah Swt, berilmu, berakhlak mulia, berwawasan 

kebangsaan dan kebhinekaan, serta bertanggungjawab atas terlaksananya 

syari’at Islam Ahlussunnah Wal-jamaah An-Nahdliyah yang berdasarkan 

Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945 demi tegaknya NKRI.4 

Sementara berdasarkan hasil kongres XVIII IPPNU di Cirebon 

tanggal 21-24 Desember 2018, pada pasal 9 Peraturan Dasar dan Peraturan 

Rumah Tangga IPPNU disebutkan bahwa tujuan IPPNU adalah terbentuknya 

pelajar putri Indonesia yang bertaqwa kepada Allah SWT, berilmu, berakhlak 

mulia dan berwawasan kebangsaan serta bertanggung jawab atas tegak dan 

terlaksananya syari’at Islam menurut faham Ahlussunnah wal Jamaah An 

Nahdiyah dengan tetap menjunjung tinggi nilai-nilai yang terkandung dalam 

Pancasila dan UUD 1945.5 

Dilihat dari tujuan IPNU dan IPPNU, salah satu aspek yang ingin 

dicapai yaitu terlaksananya syari’at Islam yang berfaham Ahlussunnah wal 

Jama’ah dengan tetap menjunjung tinggi nilai-nilai yang terkandung dalam 

Pancasila dan UUD 1945 demi tegaknya NKRI. Dari situ terlihat jelas bahwa 

                                                           
4 Pimpinan Pusat Ikatan Pelajar Nahdlatul Ulama, Hasil-Hasil Kongres XIX Ikatan 

Pelajar Nahdlatul Ulama (IPNU), (Jakarta Pusat: Lembaga Pers & Penerbitan PP IPNU, 2019), 

hlm. 12. 
5 Pimpinan Pusat Ikatan Pelajar Putri Nahdlatul Ulama, Hasil Kongres IPPNU Ke- XVIII, 

(Jakarta Pusat: Pimpinan Pusat IPPNU, 2019), hlm. 17. 
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IPNU dan IPPNU selalu berupaya untuk melaksanakan syari’at Islam yang 

berfaham Ahlussunnah wal Jama’ah, karena tergolong dalam paham moderat 

yang menjunjung tinggi toleransi dan kedamaian serta menghindari pertikaian 

sehingga NKRI bisa tegak tanpa ada yang merongrongnya. 

Adapun contoh kegiatan PAC IPNU dan IPPNU Kecamatan Subah  

adalah kegiatan MAKESTA (Masa Kesetiaan Anggota), DIKLATAMA 

(Pendidikan Latihan Pertama), selapanan rutin dan KONFERANCAB 

(Konferensi Anak Cabang). Kegiatan-kegiatan tersebutlah yang nantinya 

diharapkan dapat menanamkan nilai Islam moderat pada pelajar yang menjadi 

anggota IPNU dan IPPNU.6 

Dari latar belakang masalah tersebut, peneliti tertarik untuk mengenal 

lebih dalam tentang upaya penanaman nilai Islam moderat pada anggota 

IPNU dan IPPNU di Kecamatan Subah melalui penelitian yang berjudul 

“Penanaman Nilai Islam Moderat pada Anggota PAC IPNU dan IPPNU 

Kecamatan Subah Kabupaten Batang Masa Khidmat 2018-2020.” 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana penanaman nilai Islam Moderat pada anggota PAC IPNU dan 

IPPNU Kecamatan Subah Kabupaten Batang masa khidmat 2018-2020 ? 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam penanaman nilai Islam 

Moderat pada anggota PAC IPNU dan IPPNU Kecamatan Subah 

Kabupaten Batang masa khidmat 2018-2020 ? 

                                                           
6 Disty Fauziyah, Ketua PAC IPPNU Kecamatan Subah, Wawancara Pribadi, Subah, 06 

September 2019. 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui penanaman nilai Islam Moderat pada anggota PAC 

IPNU dan IPPNU Kecamatan Subah Kabupaten Batang masa khidmat 

2018-2020. 

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam penanaman 

nilai Islam Moderat pada anggota PAC IPNU dan IPPNU Kecamatan 

Subah Kabupaten Batang masa khidmat 2018-2020. 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan Teoretis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan tentang 

cara menanamkan nilai Islam moderat melalui kegiatan IPNU dan 

IPPNU. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah kepustakaan yang 

dapat dijadikan sabagai acuan karya ilmiah bagi peneliti-peneliti lain 

yang akan datang. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi pelajar yang menjadi anggota PAC IPNU dan IPPNU Kecamatan 

Subah, diharapkan dapat menanamkan nilai Islam moderat dalam 

kehidupan sehari-hari. 

b. Bagi PAC IPNU dan IPPNU Kecamatan Subah, diharapkan dapat 

memotivasi anggotanya agar dapat lebih aktif dalam setiap kegiatan dan 

menanamkan nilai Islam moderat. 
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E. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan 

a. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research). 

Penelitian lapangan dilakukan dalam situasi alamiah, tetapi didahului 

oleh semacam intervensi (campur tangan) dari pihak peneliti. Intervensi 

ini dimaksudkan agar fenomena yang dikehendaki oleh peneliti dapat 

segera tampak dan diamati. Dengan demikian terjadi semacam kendali 

atau kontrol parsial terhadap situasi di lapangan.7 

b. Pendekatan penelitian 

Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian 

kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan 

penemuan-penemuan yang tidak dapat dicapai dengan menggunakan 

prosedur statistik atau dengan cara-cara kuantifikasi.8 

2. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data 

diperoleh.9 Dalam penelitian ini terdapat dua jenis sumber data, yaitu 

sumber data primer dan sekunder. 

Sumber data primer adalah data yang diperoleh langsung dari 

subjek penelitian dengan mengenakan alat pengukuran atau alat 

pengambilan data langsung pada subjek sebagai sumber informasi yang 

                                                           
7 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), hlm. 21. 
8 M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metode Penelitian Kualitatif (Jogjakarta: 

Ar-Ruzz Media, 2012), hlm. 25. 
9 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: PT 

Rineka Cipta, 1998), hlm. 114. 
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dicari.10 Sumber data primer dalam penelitian ini adalah pembina PAC 

IPNU dan IPPNU Kecamatan Subah Kabupaten Batang, ketua PAC IPNU 

dan IPPNU Kecamatan Subah dan sebagian pengurus serta anggota PAC 

IPNU dan IPPNU Kecamatan Subah Kabupaten Batang. 

Sementara itu, sumber data sekunder adalah data yang diperoleh 

lewat pihak lain, tidak langsung diperoleh oleh peneliti dari subjek 

penelitiannya.11 Sumber data sekunder diperoleh dari buku-buku maupun 

informasi dari sumber lain yang relevan dengan penelitian tersebut. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam sebuah penelitian diperlukan teknik pengumpulan data, 

beberapa teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

a. Observasi 

Metode observasi (pengamatan) merupakan sebuah teknik 

pengumpulan data yang mengharuskan peneliti turun ke lapangan 

mengamati hal-hal yang berkaitan dengan ruang, tempat, pelaku, 

kegiatan, benda-benda, waktu, peristiwa, tujuan, dan perasaan.12 

Metode observasi rencananya akan dilakukan sebanyak lima kali. 

b. Wawancara 

Wawancara adalah salah satu alat yang paling banyak 

digunakan untuk mengumpulkan data penelitian kualitatif. Wawancara 

memungkinkan peneliti mengumpulkan data yang beragam dari para 

                                                           
10 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian… hlm. 91. 
11 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian… hlm. 91. 
12 M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metode Penelitian Kualitatif… hlm. 165. 
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reponden dalam berbagai situasi dan konteks. Meskipun demikian, 

wawancara perlu digunakan dengan berhati-hati karena  perlu 

ditriangulasi dengan data lain.13 Wawancara dilakukan kepada pihak 

yang terkait seperti pembina PAC IPNU dan IPPNU Kecamatan Subah, 

ketua PAC IPNU dan IPPNU Kecamatan Subah dan sebagian pengurus 

serta anggota PAC IPNU dan IPPNU Kecamatan Subah. 

c. Dokumentasi 

Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau 

variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, 

prasasti, notulen rapat, legger, agenda dan sebagainya.14 Metode ini 

digunakan sebagai pelengkap data atau informasi yang sudah digali 

melalui observasi dan wawancara. Adapun yang akan 

didokumentasikan adalah berupa notulen rapat, buku panduan/buku 

materi, agenda kegiatan dan foto-foto kegiatan PAC IPNU dan IPPNU 

Kecamatan Subah. 

4. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan analisis data kualitatif model Miles 

dan Huberman, yang mengemukakan bahwa teknik analisis data dilakukan 

secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya jenuh. Adapun 

langkah-langkah dari teknik analisis data tersebut antara lain: 

 

                                                           
13 Samiaji Sarosa, Penelitian Kualitatif: Dasar-Dasar (Jakarta Barat: PT Indeks, 2012), 

hlm. 45. 
14 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek… hlm. 236. 
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a. Pengumpulan data 

Pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti yaitu 

menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Peneliti 

melakukan observasi dan pengamatan lebih mendalam serta menggali 

tentang penanaman nilai Islam moderat pada anggota PAC IPNU dan 

IPPNU Kecamatan Subah Kabupaten Batang, kemudian peneliti 

melakukan wawancara kepada pembina PAC IPNU dan IPPNU 

Kecamatan Subah, ketua PAC IPNU dan IPPNU Kecamatan Subah dan 

sebagian pengurus PAC IPNU dan IPPNU Kecamatan Subah mengenai 

penanaman nilai Islam moderat, serta menggali dokumentasi yang 

berupa notulen rapat, buku panduan/buku materi, agenda kegiatan dan 

foto-foto kegiatan PAC IPNU dan IPPNU Kecamatan Subah . 

b. Reduksi data 

Reduksi data yaitu merangkum, memilih hal pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan 

membuang data yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah 

direduksi akan memberikan gambaran yang jelas, dan mempermudah 

peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya dan 

mencarinya bila diperlukan.15 

c. Penyajian data 

Penyajian data yaitu menampilkan data-data yang kita peroleh, 

yang biasanya disajikan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan 

                                                           
15 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D 

(Bandung: ALFABETA, 2015), hlm. 338. 
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antara kategori atau sejenisnya, sehingga akan semakin mudah kita 

pahami.16 

Bentuk penyajian datanya yaitu dengan menuliskan gambaran 

kegiatan PAC IPNU dan IPPNU Kecamatan Subah secara naratif. 

d. Penarikan/verifikasi kesimpulan 

Langkah ketiga dari aktivitas analisis adalah penarikan 

kesimpulan. Dengan demikian, hasil penelitian ini adalah suatu 

kesimpulan mengenai penanaman nilai Islam moderat pada anggota 

PAC IPNU dan IPPNU Kecamatan Subah Kabupaten Batang masa 

khidmat 2018-2020. 

F. Sistematika Penulisan Skripsi 

Secara sistematis, penulisan dalam penelitian ini terbagi menjadi lima 

bab, dengan rincian sebagai berikut. 

Bab I: Pendahuluan, meliputi: Latar Belakang Masalah, Rumusan 

Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Metode Penelitian, dan 

Sistematika Penulisan Skripsi. 

Bab II: Landasan Teori, meliputi: Deskripsi Teori, Penelitian Yang 

Relevan, dan Kerangka Berpikir. Dalam Deskripsi Teori terdapat dua sub 

bab. Sub bab pertama berisi pengertian Islam moderat dan nilai Islam 

moderat. Sub bab kedua berisi pengertian IPNU dan IPPNU, sejarah IPNU 

dan IPPNU, dasar dan tujuan IPNU dan IPPNU, dan fungsi IPNU dan 

IPPNU. 

                                                           
16 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan… hlm. 341. 
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Bab III: Hasil Penelitian, berisi data tentang penanaman nilai Islam 

moderat pada anggota PAC IPNU dan IPPNU Kecamatan Subah Kabupaten 

Batang Masa Khidmat 2018-2020. Bab ini akan dibagi menjadi tiga sub bab. 

Sub bab pertama berisi profil organisasi tempat penelitian, yang meliputi: 

Sejarah PAC IPNU dan IPPNU Kecamatan Subah, Visi dan Misi PAC IPNU 

dan IPPNU Kecamatan Subah, Sarana dan Prasarana dan Struktur Organisasi. 

Sub bab kedua berisi penanaman nilai Islam moderat pada anggota PAC 

IPNU dan IPPNU Kecamatan Subah Kabupaten Batang Masa Khidmat 2018-

2020. Sub bab ketiga berisi faktor pendukung dan penghambat penanaman 

nilai Islam moderat pada anggota PAC IPNU dan IPPNU Kecamatan Subah 

Kabupaten Batang Masa Khidmat 2018-2020. 

Bab IV: Analisis Hasil Penelitian, berisi analisis tentang penanaman 

nilai Islam moderat pada anggota PAC IPNU dan IPPNU Kecamatan Subah 

Kabupaten Batang Masa Khidmat 2018-2020. Bab ini akan dibagi menjadi 

dua sub bab. Sub bab pertama berisi analisis penanaman nilai Islam moderat 

pada anggota PAC IPNU dan IPPNU Kecamatan Subah Kabupaten Batang 

Masa Khidmat 2018-2020. Sub bab kedua berisi analisis faktor pendukung 

dan penghambat dalam penanaman nilai Islam moderat pada anggota PAC 

IPNU dan IPPNU Kecamatan Subah Kabupaten Batang Masa Khidmat 2018-

2020. 

Bab V: Penutup, berisi kesimpulan dan saran.  

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

  P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



62 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis mengenai penanaman nilai 

Islam moderat pada anggota PAC IPNU dan IPPNU Kecamatan Subah 

Kabupaten Batang masa khidmat 2018-2020, maka dapat diambil beberapa 

kesimpulan. 

1. Penanaman nilai Islam moderat pada anggota PAC IPNU dan IPPNU 

Kecamatan Subah Kabupaten Batang masa khidmat 2018-2020 dilakukan 

melalui program kerja yang terbagi menjadi tiga bentuk : a) Program 

Pendidikan dan Latihan, pada bentuk program ini terdapat program 

MAKESTA dan DIKLATAMA yang memfokuskan kepada pemahaman 

mengenai Islam moderat, b) Program Keagamaan, pada bentuk program 

ini terdapat program selapanan rutin, pembacaan yasin dan tahlil serta 

istighosah yang merupakan penguatan terhadap akidah Ahlussunnah Wal 

Jama’ah, c) Program Penunjang, pada bentuk program ini terdapat 

program pelantikan dan raker, KONFERANCAB dan silaturrahim dengan 

ketua BANOM NU yang dapat menunjang dalam penanaman nilai Islam 

moderat. 

2. Faktor pendukung dan faktor penghambat penanaman nilai Islam moderat 

pada anggota PAC IPNU dan IPPNU Kecamatan Subah Kabupaten Batang 

masa khidmat 2018-2020 
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Berdasarkan hasil penelitian dan analisis ditemukan beberapa macam 

faktor pendukung dan faktor penghambat, factor pendukungnya yaitu : a) 

Adanya dukungan dari para Sesepuh dan Kyai NU, b) SDM pengurus PAC 

IPNU dan IPPNU Kecamatan Subah yang memadai, c) Mendapatkan 

dukungan dari pemerintah. Sedangkan faktor penghambatnya yaitu : a) 

Adanya beberapa ranting/desa yang belum aktif, b) Kurangnya 

pemahaman tentang nilai Islam moderat, c) Kurangnya partisipasi anggota 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, ada beberapa hal yang menjadi saran 

dari penulis: 

1. Bagi Ketua dan pengurus PAC IPNU dan IPPNU, agar selalu semangat 

dan terus memotivasi anggotanya untuk semakin aktif dan menciptakan 

kegiatan-kegiatan yang lebih menarik sehingga PAC IPNU dan IPPNU 

Kecamatan Subah akan lebih diminati oleh para pelajar. 

2. Bagi anggota PAC IPNU dan IPPNU, agar selalu semangat dalam 

mengikuti kegiatan PAC IPNU dan IPPNU. Jadilah kader yang 

berkualitas, karena anda di masa sekarang adalah gambaran NU di masa 

yang akan datang. 

3. Bagi orang tua, pemerintah dan masyarakat, agar selalu memberikan 

dukungan dan restu terhadap segala bentuk kegiatan yang dilaksanakan 

oleh IPNU dan IPPNU karena saya yakin kegiatan tersebut adalah kegiatan 

yang positif dan bermanfaat.  
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4. Bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti tentang Islam moderat dan 

IPNU-IPPNU, agar lebih banyak mengkaji sumber-sumber maupun 

referensi yang berkaitan dengan Islam moderat dan IPNU-IPPNU. Peneliti 

juga diharapkan agar lebih mempersiapkan diri dalam pengambilan dan 

pengumpulan data sehingga penelitian dapat dilaksanakan dengan baik. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

Ketua PAC IPNU dan IPPNU Kecamatan Subah 

A. Tujuan : 

Untuk mengetahui sejauh mana pelaksanaan penanaman nilai Islam moderat 

pada anggota PAC IPNU dan IPPNU Kecamatan Subah. 

B. Pertanyaan panduan 

1. Identitas diri 

a. Nama   : 

b. Alamat  : 

c. Pekerjaan  :  

d. Pendidikan terakhir  : 

2. Pertanyaan penelitian 

a. Menurut Anda, apa yang dimaksud dengan Islam moderat? 

b. Bagaimana bentuk-bentuk penanaman nilai Islam moderat pada anggota 

PAC IPNU dan IPPNU Kecamatan Subah? 

c. Apa saja usaha yang dilakukan oleh ketua dalam menanamkan nilai 

Islam moderat pada anggota? 

d. Apa saja output karakter atau akhlak yang diharapkan dari penanaman 

nilai Islam moderat tersebut? 

e. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam penanaman nilai 

Islam moderat pada anggota? 

f. Bagaimana solusi untuk mengatasi kendala yang dihadapi dalam 

penanaman nilai Islam moderat? 
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PEDOMAN WAWANCARA 

Pengurus PAC IPNU dan IPPNU Kecamatan Subah 

A. Tujuan : 

Untuk mengetahui sejauh mana pelaksanaan penanaman nilai Islam moderat 

pada anggota PAC IPNU dan IPPNU Kecamatan Subah. 

B. Pertanyaan panduan 

1. Identitas diri 

a. Nama   : 

b. Alamat  : 

c. Pekerjaan  :  

d. Pendidikan terakhir  : 

2. Pertanyaan penelitian 

a. Menurut Anda, apa yang dimaksud dengan Islam moderat? 

b. Kegiatan apa saja yang dijalankan oleh PAC IPNU dan IPPNU 

Kecamatan Subah yang berhubungan dengan penanaman nilai Islam 

moderat? 

c. Bagaimana feedback anggota terhadap penanaman nilai Islam moderat? 

d. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam penanaman nilai 

Islam moderat pada anggota? 

e. Bagaimana solusi untuk mengatasi kendala yang dihadapi dalam 

penanaman nilai Islam moderat? 
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PEDOMAN WAWANCARA 

Anggota PAC IPNU dan IPPNU Kecamatan Subah 

A. Tujuan : 

Untuk mengetahui sejauh mana pelaksanaan penanaman nilai Islam moderat 

pada anggota PAC IPNU dan IPPNU Kecamatan Subah. 

B. Pertanyaan panduan 

1. Identitas diri 

a. Nama   : 

b. Alamat  : 

c. Pekerjaan  :  

d. Pendidikan terakhir  : 

2. Pertanyaan penelitian 

a. Kegiatan PAC IPNU dan IPPNU Kecamatan Subah apa saja yang 

berjalan dan wajib diikuti oleh anda sebagai anggota? 

b. Bagaimana bentuk penguatan keimanan, ibadah dan akhlak di PAC 

IPNU dan IPPNU Kecamatan Subah? 

c. Karakter apa saja yang ditonjolkan dari program yang dicanangkan oleh 

PAC IPNU dan IPPNU Kecamatan Subah? 

d. Apa saja kendala yang dialami selama melaksanakan kegiatan PAC 

IPNU dan IPPNU Kecamatan Subah? 

e. Bagaimana solusi untuk mengatasi kendala tersebut? 
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Transkip Wawancara 

Narasumber : Disty Fauziyah, S.Pd 

Status  : Ketua PAC IPPNU  

Tanggal : 04 Oktober 2020 

Tempat : Kediaman Narasumber 

1 Peneliti Menurut Anda, apa yang dimkasud dengan Islam 

Moderat? 

Narasumber Islam moderat adalah Islam yang rahmatan lil alamin, 

yang selaras dengan ajaran Rasulullah SAW. Islam 

yang tidak keras, penuh kedamaian dan tidak mudah 

mengkafirkan serta membid’ah-bid’ahkan 

2 Peneliti Bagaimana bentuk-bentuk penanaman nilai Islam 

moderat pada anggota PAC IPNU dan IPPNU 

Kecamatan Subah? 

Narasumber Bentuk penanaman nilai Islam moderat adalah dengan 

menanamkan tiga sikap. Yaitu sikap tawazun 

(seimbang), Tawasuth (penengah) dan Tasamuh 

(Toleran). Intinya dengan menanamkan sikap bijak 

dalam menghadapi kehidupan sehari-hari sehingga 

pemikiran mereka akan terbuka dan tidak sempit. 

3 Peneliti Apa saja usaha yang dilakukan oleh ketua dalam 

menanamkan nilai Islam moderat pada anggota? 

Narasumber Cara menanamkan nilai islam moderat yaitu dengan 
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menanamkan pemahaman keilmuan tentang Islam 

moderat melalui kegiatan pengkaderan seperti Makesta, 

Lakmud dan Lakut. Cara yang kedua yaitu dengan 

menanamkan sikap bijak dalam menyikapi peristiwa di 

kehidupan dan lingkungan sekitar. Jadi pemikiran 

mereka (anggota) tidak sempit dan mampu memahami 

dinamika sosial di masyarakat.  

4 Peneliti Apa saja output karakter atau akhlak yang diharapkan 

dari penanaman nilai Islam moderat tersebut? 

Narasumber Yang pertama yaitu menjadi kader yang open minded 

(berpikiran terbuka), tidak sempit persepsinya. Selain 

itu harapannya ya agar anggota mampu menyikapi isu-

isu terkini secara bijak. Yaitu dengan mengedepankan 

akal, bukan emosi semata. Menjadi kader yang mampu 

menyeimbangkan antara kehidupan organisasi dengan 

kehidupan pribadi . 

5 Peneliti Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam 

penanaman nilai Islam moderat pada anggota? 

Narasumber Faktor pendukung yang paling utama tentunya melalui 

adanya dukungan dari sesepuh dan Kyai NU. Para Kyai 

NU kan sudah pasti menerapkan nilai Islam moderat. 

Jika mereka sudah mendukung ya Insya Allah 

semuanya akan mudah. Pokoknya ada saja jalannya. 
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Untuk faktor penghambatnya ya masih banyak ranting 

yang belum aktif sehingga menghambat kegiatan yang 

menjadi tempat penanaman nilai islam moderat itu. 

6 Peneliti Bagaimana solusi untuk mengatasi kendala yang 

dihadapi dalam penanaman nilai Islam moderat? 

Narasumber Mengaktifkan kembali ranting yang belum aktif 

ataupun yang masih vakum kegiatannya. Agar 

pelaksanaan program kegiatan penanaman nilai Islam 

moderat dapat maksimal. 
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Transkip Wawancara 

Narasumber : Nurrohman 

Status  : Ketua PAC IPNU  

Tanggal : 04 Oktober 2020 

Tempat : Kediaman Narasumber 

1 Peneliti Menurut Anda, apa yang dimkasud dengan Islam 

Moderat? 

Narasumber Islam yang menghargai perbedaan dan selalu seimbang 

agar tidak terjerumus ke kanan atau ke kiri yang 

mendorong kepada radikalisme dan tindakan kekerasan. 

2 Peneliti Bagaimana bentuk-bentuk penanaman nilai Islam 

moderat pada anggota PAC IPNU dan IPPNU 

Kecamatan Subah? 

Narasumber Penanamannya ya dilakukan melalui kegiatan-kegiatan 

yang ada mas. Soalnya kalau saya cermati ya 

sebenarnya kegiatan-kegiatan IPNU dan IPPNU di 

Subah itu sudah memuat nilai Islam moderat. Lihat saja 

dalam setiap kegiatan mulai dari tahap persiapan sampai 

laporan kita selalu mengedepankan musyawarah, kita 

menghargai pendapat semua orang, tidak langsung serta 

merta menggunakan keputusan saya pribadi. Selain itu 

kan kita adalah Banom NU ya otomatis kegiatannya 

sesuai dengan ajaran Islam yang berdasarkan aswaja. 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

  P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



3 Peneliti Apa saja usaha yang dilakukan oleh ketua dalam 

menanamkan nilai Islam moderat pada anggota? 

Narasumber Cara menanamkan nilai islam moderat yaitu dengan 

mengajak para anggota untuk selalu memiliki sikap 

toleransi yang tinggi baik kepada organisasi lain 

ataupun terhadap agama lain. Cara selanjutnya yaitu 

dengan menghargai setiap anggota yang berani 

mengemukakan pendapat. Cara yang lain yaitu dengan 

menanamkan sikap seimbang antara kehidupan 

organisasi maupun kehidupan pribadi. 

4 Peneliti Apa saja output karakter atau akhlak yang diharapkan 

dari penanaman nilai Islam moderat tersebut? 

Narasumber Kami berharap anggota menjadi kader yang memiliki 

toleransi yang tinggi, cinta terhadap tanah airnya dan 

saling menghargai. 

5 Peneliti Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam 

penanaman nilai Islam moderat pada anggota? 

Narasumber Faktor pendukungnya ya antara lain adalah berjalannya 

kegiatan-kegiatan yang sudah kami programkan. Misal 

nggak jalan kan nanti penanaman nilai Islam 

moderatnya jadi susah. Faktor penghambatnya ya 

kurangnya pengetahuan anggota terhadap nilai Islam 

moderat itu sendiri. 
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6 Peneliti Bagaimana solusi untuk mengatasi kendala yang 

dihadapi dalam penanaman nilai Islam moderat? 

Narasumber Solusinya ya kita harus bisa membuat kegiatan yang 

lebih inovatif dan program yang bisa meningkatkan 

pemahaman anggota tentang nilai Islam moderat. 
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Transkip Wawancara 

Narasumber : Nurunnisa Latifa 

Status  : Pengurus PAC IPPNU  

Tanggal : 11 Oktober 2020 

Tempat :  Kediaman Narasumber  

1 Peneliti Menurut Anda, apa yang dimkasud dengan Islam 

Moderat? 

Narasumber Islam moderat adalah pertengahan, tidak melebih-

lebihkan ataupun mengurangi ajaran Islam 

2 Peneliti Kegiatan apa saja yang dijalankan oleh PAC IPNU dan 

IPPNU Kecamatan Subah yang berhubungan dengan 

penanaman nilai Islam moderat? 

Narasumber Berhubung nilai Islam moderat ini adalah cerminan dari 

ajaran Aswaja, maka menurut saya penanamannya 

dapat dilakukan melalui kegiatan-kegiatan keagamaan 

yang kita punya, contohnya ya seperti selapanan rutin. 

Di dalam selapanan itu kan kegiatannya macam-macam, 

ada sholawatan, yasinan, tahlilan dan mauidhoh yang 

tentunya merupakan produk dari ajaran Aswaja itu 

sendiri sehingga otomatis akan tertanam nilai Islam 

moderat. Menurut saya ya melalui selapanan rutin yang 

diisi dengan ceramah keagamaan bernuansa milenial di 

ranting-ranting yang ada di wilayah Kecamatan Subah 
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itu kita bisa melakukan penanaman nilai Islam moderat. 

3 Peneliti Bagaimana feedback anggota terhadap penanaman nilai 

Islam moderat? 

Narasumber Anggota memahami ajaran-ajaran Aswaja   

4 Peneliti Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam 

penanaman nilai Islam moderat pada anggota 

Narasumber Faktor pendukungnya ya pematerinya itu bisa 

membawakan materi dengan pendekatan dan suasana 

kekinian anak muda, sehingga kegiatannya tidak 

membosankan. Untuk faktor penghambatnya ya 

masing-masing anggota kan punya keluangan waktu 

yang berbeda-beda jadinya ya semua anggota tidak bisa 

selalu berpartisipasi dalam kegiatan tersebut.  

5 Peneliti Bagaimana solusi untuk mengatasi kendala yang 

dihadapi dalam penanaman nilai Islam moderat? 

Narasumber Solusinya ya anggota harus diajarkan tentang rasa 

saling memiliki sehingga bisa meningkatkan partisipasi 

kehadiran mereka. 
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Transkip Wawancara 

Narasumber : Isrofina 

Status  : Pengurus PAC IPPNU  

Tanggal : 11 Oktober 2020 

Tempat :  Kediaman Narasumber  

1 Peneliti Menurut Anda, apa yang dimkasud dengan Islam 

Moderat? 

Narasumber Islam moderat adalah Islam yang dapat mengayomi 

semua orang dari berbagai lapisan masyarakat, struktur 

sosial baik etnis maupun agama.  

2 Peneliti Kegiatan apa saja yang dijalankan oleh PAC IPNU dan 

IPPNU Kecamatan Subah yang berhubungan dengan 

penanaman nilai Islam moderat? 

Narasumber Pada saat PORSENI kita melakukan donasi dan 

menyalurkan kepada pihak yang membutuhkan, itu kan 

sesuai dengan ciri Islam moderat yaitu sikap toleransi. 

Dan masih banyak lagi kegiatan yang dilakukan seperti 

makesta dan diklatama. Di kegiatan itu banyak sekali 

materi yang mencakup penanaman nilai Islam moderat. 

3 Peneliti Bagaimana feedback anggota terhadap penanaman nilai 

Islam moderat? 

Narasumber Sudah bagus, tapi perlu ditambahkan dan ditingkatkan 

lagi. 
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4 Peneliti Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam 

penanaman nilai Islam moderat pada anggota 

Narasumber Faktor pendukungnya itu kegiatan PAC IPNU dan 

IPPNU Subah alhamdulillah sudah berjalan baik. Hal 

ini berkat kerja keras pengurusnya mas, mereka sangat 

totalitas dalam melaksanakan sebuah kegiatan. Faktor 

penghambatnya yaitu kurangnya pengetahuan anggota 

tentang apa sih Islam moderat itu.  

5 Peneliti Bagaimana solusi untuk mengatasi kendala yang 

dihadapi dalam penanaman nilai Islam moderat? 

Narasumber Sebaiknya sering-seringlah diadakan kajian atau 

semacamnya mengenai Islam moderat supaya mereka 

tahu apa sih Islam moderat itu. 
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Transkip Wawancara 

Narasumber : Isrofani 

Status  : Pengurus PAC IPPNU  

Tanggal : 11 Oktober 2020 

Tempat :  Kediaman Narasumber  

1 Peneliti Menurut Anda, apa yang dimkasud dengan Islam 

Moderat? 

Narasumber Islam moderat adalah Islam yang Rahmatan lil Alamin 

yang selaras dengan ajaran Islam yang diwariskan Nabi 

Muhammad SAW. 

2 Peneliti Kegiatan apa saja yang dijalankan oleh PAC IPNU dan 

IPPNU Kecamatan Subah yang berhubungan dengan 

penanaman nilai Islam moderat? 

Narasumber Menurut saya penanaman nilai Islam moderat dapat 

melalui kegiatan rapat yaitu ketika musyawarah dalam 

pengambilan keputusannya. Selain itu juga bisa melalui 

kegiatan tahlilan. Biasanya sebelum rapat itu ya 

diselingi dengan pembacaan tahlil agar tradisi dan 

amaliyah NU itu bisa terus berjalan. 

3 Peneliti Bagaimana feedback anggota terhadap penanaman nilai 

Islam moderat? 

Narasumber Sudah bagus    

4 Peneliti Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam 
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penanaman nilai Islam moderat pada anggota 

Narasumber Faktor penghambatnya yaitu kurangnya keaktifan 

anggota  

5 Peneliti Bagaimana solusi untuk mengatasi kendala yang 

dihadapi dalam penanaman nilai Islam moderat? 

Narasumber Solusinya yakni dengan cara pembiasaan menanamkan 

nilai Islam moderat kepada anggota saat melakukan 

kegiatan serta dapat juga dengan memberikan 

pemahaman. 
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Transkip Wawancara 

Narasumber : Radiant Vagary 

Status  : Anggota PAC IPNU  

Tanggal : 18 Oktober 2020 

Tempat : Gedung MWC NU Subah  

1 Peneliti Kegiatan PAC IPNU dan IPPNU Kecamatan Subah apa 

saja yang berjalan dan wajib diikuti oleh anda sebagai 

anggota? 

Narasumber Selapanan rutin satu bulan sekali mas, terus ada 

Makesta, Diklatama dan lain-lain. 

2 Peneliti Bagaimana bentuk penguatan keimanan, ibadah dan 

akhlak di PAC IPNU dan IPPNU Kecamatan Subah? 

Narasumber Mengikuti kegiatan Lailatul Ijtima’ terus pada saat 

Makesta dan berbagai kegiatan lainnya kan mesti 

diberikan materi-materi tentang Ke-NU-an, Aswaja dan 

sebagainya. 

3 Peneliti Karakter apa saja yang ditonjolkan dari program yang 

dicanangkan oleh PAC IPNU dan IPPNU Kecamatan 

Subah? 

Narasumber Karakternya ya pokoknya dihrapkan menjadi pribadi 

yang lebih baik lagi, menjadi anggota yang 

berkompeten sesuai bidangnya dan menjadi paham 
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tentang ilmu agama dan hukum-hukumnya. 

4 Peneliti Apa saja kendala yang dialami selama melaksanakan 

kegiatan PAC IPNU dan IPPNU Kecamatan Subah? 

Narasumber Kendalanya ya di ranting-ranting mas, soalnya kegiatan 

PAC kan tidak bisa jalan jika tidak ada ranting. Kalau 

menggunakan ranting yang sudah ada sih bisa, tapi ya 

kurang maksimal. Ranting yang sudah hidup pun tidak 

semua anggotanya aktif. 

5 Peneliti Bagaimana solusi untuk mengatasi kendala tersebut? 

Narasumber Solusinya ya dengan pengurus PAC datang ke ranting-

ranting. Entah itu ketemu dengan NU nya atau 

Ansornya untuk minta bantuan agar IPNU dan IPPNU 

nya bisa diaktifkan. 
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DOKUMENTASI 

 

 

Pembukaan kegiatan MAKESTA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Materi oleh DKC CBP Batang dalam kegiatan DIKLATAMA 
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Selapanan rutin PAC IPNU dan IPPNU Kec. Subah 

 

Rapat penyusunan program kerja PAC IPNU dan IPPNU Kec. Subah 
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Konferancab PAC IPNU dan IPPNU Kec. Subah 

 

Silaturrahim Ketua Tanfidziyah MWC NU Subah 
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Silaturrahim ketua Muslimat NU Kec. Subah 

 

Silaturrahim Ketua Fatayat NU Kec. Subah 
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